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ABSTRAK

Kebakaran di pemukiman pada umumnya disebabkan oleh hubungan arus pendek
listrik, kompor, hingga lilin dan lampu tempel.. Menurut BPS Kota Palembang
bencana kebakaran di Kota Palembang pada tahun 2022 adalah sebanyak 167 kasus
dengan kasus tertinggi selama tahun 2020 — 2022 adalah di Kecamatan Sako yaitu
sebanyak 39 kejadian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapsiagaan
masyarakat Kecamatan Sako terhadap kebakaran pemukiman. Jenis penelitian yang
digunakan merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi cross sectional.
Pemilihan responden menggunakan rumus Lameshow dengan total responden
sebanyak 106 orang dan metode yang digunakan adalah kuesioner penelitian
menggunakan kuesioner yang telah melewati uji validitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebanyak 70 masyarakat (66%) tingkat kesiapsiagaan
masyarakat dalam kategori siap, dan sisanya mempunyai kesiapsiagaan tidak siap
yaitu sebanyak 36 masyarakat (44%) dari total 106 responden. Hasil penelitian
berdasarkan uji bivariat didapatkan pengetahuan (p-value = 0,015), sikap (p-value
=0,021), rencana tanggap darurat (p-value = 0,000), sistem peringatan bencana (p-
value = 0,001), mobilisasi sumber daya (p-value = 0,007), dan pendidikan (p-value
= 0,007), jenis kelamin (p-value = 0,413), usia (p-value = 0,632), pekerjaan (p-
value = 1,000), dan jenis rumah (p-value = 0,164). Terdapat 6 variabel yang
memiliki hubungan bermakna dengan kesiapsiagaan kebakaran yaitu variabel
pengetahuan, sikap, rencana tanggap darurat, sistem peringatan bencana, mobilisasi
sumber daya dan pendidikan. Terdapat 4 variabel yan tidak memiliki hubungan
bermakna dengan kesiapsiagaan kebakaran yaitu variabel jenis kelamin, usia,
pekerjaan, dan jenis rumah. Diharapkan masyarakat dapat meningkatkan kembali
pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya kesiapsiagaan bencana. Selain itu,
pemerintah diharapkan dapat memberikan penyuluhan maupun pelatihan
kesiapsiagaan bencana.

Kata Kunci : Kesiapsiagaan, Kebakaran Pemukinan, Masyarakat.
Kepustakaan : 34 (2005 — 2021)
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ABSTRACT

The fires in the settlements are generally caused by electrical short currents,
furnaces of both oil and gas, to candles and lamps. Besides, a fire can also be
caused by a tiny thing like a cigarette. The highest number of fires occurred in
residential buildings of 65.8%, shopping malls and malls of 9.3%, industrial
buildings 7.2% and shops of 6.5%. According to BPS Kota Palembang fire disaster
in the city of Palembang in 2022 is as many as 167 cases with the highest cases
during the year 2020 — 2022 is in the district of Sako which is as much as 39
incidents. The study is aimed at analyzing the preparedness of the Sako district
community for settlement fires. The type of research used is quantitative research
with cross sectional study design. The selection of respondents used the Lameshow
formula with a total of 106 respondents and the method used was a questionnaire
using a questionnaire that had passed the validity test. The results of the study show
that as many as 70 communities (66%) have the level of community preparedness
in the category ready, and the rest have the unpreparedness of 36 communities
(44%) out of a total of 106 respondents. Some variables such as knowledge (p-value
= 0.015), attitude (p - value = 0.021), emergency response plans (p — value =
0,000), disaster warning system relationships (p— value = 0.001), resource
mobilization (p — value = 0,007), and education (p- value= 0.007) have meaningful
relationships with public preparedness. Especially for the variables gender (p-
value = 0.413), age (p - value = 0.632), employment (p — value = 1,000), and
household type (p-value= 0.164) have no meaningful relationship with the
preparedness of the community.

Keywords - fire emergency preparedness, settlement fires, community.
Libraries : 34 (2005 — 2021)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kebakaran adalah suatu peristiwa yang terjadi karena kondisi darurat baik
yang terjadi di lingkungan perusahaan, lingkungan tempat tinggal, atau lingkungan
kerja. Menurut National Fire Protection Association (NFPA) kebakaran
merupakan suatu peristiwa oksidasi yang melibatkan tiga unsur yang harus ada,
ketiga unsur tersebut antara lain bahan bakar, oksigen dan sumber panas yang dapat
mengakibatkan kerugian harta benda, cidera hingga kematian (Winarti et al., 2022).

Menurut data dari National Fire Protection Association (NFPA) pada tahun
2022 terdapat 1,5 juta kebakaran di Amerika Serikat. Akibat dari kejadian
kebakaran ini menyebabkan 3.790 (77%) warga sipil tewas dan 13.250 (88%)
warga sipil dilaporkan terluka. Kerusakan properti akibat kebakaran ini
diperkirakan mencapai $18 Miliar (83%). Lebih dari sepertiga kejadian terjadi di
dalam atau di atas bangunan (35%) (NFPA, 2023).

Menurut data dari Kepolisian RI (Polri) terdapat sebanyak 639 kejadian
kebakaran di seluruh indonesia pada tahun 2022. Data kebakaran ini menunjukkan
kebakaran mencapai 28,43% dari jumlah total gangguan yang ditangani sepanjang
tahun atau menempati posisi kedua setelah kejadian tanah longsor. Selain itu sejak
tahun 2020 — 2022 tercatat kebakaran di seluruh indonesia terjadi sebanyak 1.555
kejadian (Kepolisian Republik Indonesia, 2023).

Kusumaningsih (2012) menyatakan bahwa kebakaran dapat terjadi dimana
saja, mulai dari tempat umum, perpustakaan, salititas kesehatan, pabrik,
perkantoran sipil, pemukiman, bahkan hingga sampai ke hutan belantara sekalipun.
Dikarenakan hal tersebut, maka masalah kebakaran merupakan salah satu masalah
dunia yang perlu diperhaikan pengendaliannya. Salah satu cara mengendalikan
kebakaran adalah dengan mengetahui risiko- risiko penyebab kebakaran (Maharani,
2021). Menurut BPS Kota Palembang bencana kebakaran di Kota Palembang pada
tahun 2022 adalah sebanyak 167 kasus dengan kasus tertinggi selama tahun 2020 —
2022 adalah di Kecamatan Sako yaitu sebanyak 39 kejadian (BPBD Sumatera

Selatan, 2023). Sedangkan menurut BPBD Provinsi Sumatera Selatan pada tahun
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2015 — 2020 kejadian kebakaran paling banyak terjadi di Kota Palembang (BPBD
Sumatera Selatan, 2021).

Kebakaran di pemukiman pada umumnya disebabkan oleh hubungan arus
pendek listrik, kompor baik minyak tanah maupun gas, hingga lilin dan lampu
tempel. Selain itu kebakaran juga dapat terjadi akibat hal sepele seperti puntung
rokok. Kebakaran paling banyak terjadi pada bangunan rumah tinggal sebanyak
65,8%, bangunan pusat perbelanjaan dan pertokoan sebanyak 9,3%, bangunan
industri sebesar 7,2% dan pertokoan sebesar 6,5% (Kosasih, 2021). Lingkungan
padat pemukiman kumuh perkotaan cenderung rentan mengalami bencana
kebakaran. Hal ini disebabkan oleh rendahnya mutu pemikiran penduduk yang pada
umumnya memiliki pendidikan yang rendah serta didukung dengan kualitas
material bangunan rumah mereka yang terdiri dari material dibawah standar (Deni,
Pane and Rejoni, 2019).

Kesiapsiagaan mengacu pada kegiatan yang dilakukan sebelum bencana
terjadi. Tujuan dari kesiapsiagaan adalah untuk meminimalkan dampak dan efek
samping dari kejadian yang terjadi di masyarakat melalui tindakan pencegahan dan
pengendalian yang efektif, tepat waktu, tepat dan efisien (LIPIUNESCO/ISDR,
2006). Kesiapsiagaan juga membantu meminimalkan korban jiwa dan harta benda
saat terjadi bencana (LIPI-UNESCO/ISDR, 2006). Untuk mengurangi dampak
negatif kebakaran, sangat penting untuk mempersiapkan diri dengan baik sebelum
menghadapinya. Menurut LIPlI dan UNESCO, 2006 terdapat lima parameter
kesiapsiagaan masyarakat, yaitu pengetahuan masyarakat, sikap masyarakat,
rencana tanggap darurat, sistem peringatan bencana, dan mobilisasi sumber daya.
Selain parameter kesiapsiagaan, karateristik individu juga berperan dalam
mengetahui tingkat kesiapsiagaan masyarakat, seperti jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, pekerjaan, dan jenis rumah yang dimiliki.

Kota Palembang merupakan kota dengan Luas kurang lebih 352,51 km?
dengan terdiri dari 18 Kecamatan dan 107 Kelurahan dengan jumlah penduduk
sekitar 1.729.546 penduduk. Menurut BPS Kota Palembang bencana kebakaran di
Kota Palembang pada tahun 2022 adalah sebanyak 167 kasus dengan kasus
tertinggi selama tahun 2020 — 2022 terdapat di Kecamatan Sako yaitu sebanyak 39

kejadian. Kecamatan Sako merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kota
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Palembang, dengan luas daerah kurang lebih adalah 16,76 km? dengan jumlah
penduduk adalah 23.709 penduduk (Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2023).
Sedangkan menurut BPBD Provinsi Sumatera Selatan pada tahn 2015 — 2020
kejadian kebakaran paling banyak terjadi di Kota Palembang (BPBD Sumatera
Selatan, 2021). Sedangkan pada tahun 2021 kejadian kebakaran di Kota Palembang
adalah sebanyak 118 kasus dan pada tahun 2020 kebakaran di Kota Palembang
terjadi sebanyak 113 kasus (Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2022).
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukannya analisis
kesiapsiagaan masyarakat terhadap kebakaran mengingat tingginya angka
kebakaran di Kota Palembang, dimana angka tersebut terus naik secara signifikan
sejak tahun 2020 — 2023. Kesiapsiagaan masyarakat terhadap suatu bencana perlu
ditingkatkan untuk mengurangi dampak buruk dari bencana tersebut serta
mengetahui apakah terdapat hubungan antara parameter kesiapsiagaan bencana
dengan kesiapsiagaan masyarakat terhadap kejadian kebakaran di Kecamatan Sako,

Kota Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Kebakaran merupakan salah satu jenis bencana yang dapat menimbulkan
kerugian yang cukup besar apabila tidak diperhatikan dan ditangani dengan baik
dalam upaya tanggap bencana. Menurut Undang-Undang Penanggulangan Bencana
Nomor 24 Tahun 2007, kebakaran digolongkan menjadi bencana alam dan non
alam tergantung penyebabnya. Hal ini menunjukkan bahwa bencana kebakaran
dapat disebabkan oleh kelalaian manusia di samping pengaruh fisik alamiah.
Kejadian kebakaran di Kota Palembang yang terus naik secara signifikan setiap
tahunnya membuat masyarakat harus lebih waspada terhadap kejadian kebakaran
dan meningkatkan kesiapsiagaan mayarakat terhadap kejadian bencana kebakaran.
Menurut LIPI dan UNESCO, 2006 terdapat lima parameter kesiapsiagaan
masyarakat, yaitu pengetahuan masyarakat, sikap masyarakat, rencana tanggap
darurat, sistem peringatan bencana, dan mobilisasi sumber daya. Selain parameter
kesiapsiagaan, karateristik individu juga berperan dalam mengetahui tingkat
kesiapsiagaan masyarakat, seperti jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan,

pekerjaan, dan jenis rumah yang dimiliki. Berdasarkan uraian diatas, untuk
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mencegah terjadinya dampak buruk yang tidak diinginkan dari kejadian kebakaran,

maka perlu diketahui kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana kebakaran

tersebut.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisis kesiapsiagaan masyarakat terhadap kejadian kebakaran di

Kota Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus

1.

10.

11.

Menganalisis pengetahuan masyarakat Kecamatan Sako Kota
Palembang terkait kesiapsiagaan kebakaran.

Menganalisis sikap masyarakat Kecamatan Sako Kota Palembang
terkait kesiapsiagaan kebakaran.

Menganalisis rencana tanggap darurat masyarakat Kecamatan Sako
Kota Palembang terkait kesiapsiagaan kebakaran.

Menganalisis sistem peringatan bencana masyarakat Kecamatan Sako
Kota Palembang terkait kesiapsiagaan kebakaran.

Menganalisis mobilisasi sumber daya masyarakat Kecamatan Sako Kota
Palembang terkait kesiapsiagaan kebakaran.

Menganalisis jenis kelamin masyarakat Kecamatan Sako Kota
Palembang terkait kesiapsiagaan kebakaran.

Menganalisis usia masyarakat Kecamatan Sako Kota Palembang terkait
kesiapsiagaan kebakaran.

Menganalisis pendidikan masyarakat Kecamatan Sako Kota Palembang
terkait kesiapsiagaan kebakaran.

Menganalisis pekerjaan masyarakat Kecamatan Sako Kota Palembang
terkait kesiapsiagaan kebakaran.

Menganalisis jenis rumah masyarakat Kecamatan Sako Kota Palembang
terkait kesiapsiagaan kebakaran.

Menganalisis hubungan parameter kesiapsiagaan (pengetahuan, sikap,
rencana tanggap darurat, sistem peringatan bencana, dan mobilisasi

sumber daya) dan karakteristik individu (jenis kelamin, usia,
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pendidikan, pekerjaan, dan jenis rumah) dengan Kkesiapsiagaan
masyarakat terhadap kejadian kebakaran di Kota Palembang.

1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Sarana untuk meningkatkan wawasan keilmuan dan pengalaman dalam
bidang kesehatan dan keselamatan kerja khususnya di bidang kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi kejadian kebakaran. Serta diharapkan penelitian ini
dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.
1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Sarana untuk pengembangan ilmu pengetahuan da;am bidang kesehatan dan
keselamatan kerja khususnya di bidang kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi kejadian kebakaran. Serta diharapkan penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya, terutama di bidang kesiapsiagaan
masyarakat.
1.4.3 Bagi Masyarakat Kecamatan Sako Kota Palembang

Menjadi masukan dan pertimbangan bagi masyarakat untuk menambah
wawasan pengetahuan masyarakat mengenai kesiapsiagaan terhadap kejadian
kebakaran agar dapat menghindari dampak buruk yang akan terjadi apabila terjadi

kejadian kebakaran.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi

Lokasi tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah di Kota Palembang,
Sumatera Selatan.
1.5.2 Lingkup Materi

Lingkup teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi kejadian kebakaran.
1.5.3 Lingkup Waktu

Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah selama rentang waktu Januari -
April 2024.
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